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KAJIAN RELEVANSI KURIKULUM TERHADAP KOMPETENSI KERJA ALUMNI
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
IATN ANTASARI BANJARMASIN

Rusdiana Husaini dan Musyarrafah®

Abstract

This study aimed to identify the profile and relevance of curriculum or courses in Primary Teacher
Educalion and Training Department of State Institute for [slamic Studies Antasari Banjramasin to
occupation competence. The research method is a survey approach and the type is descriptive
exploratory study. The subject of research are graduates in Primary Teacher Education and Training
Department in 2011-2013, academic users and non-academic users. The results showed: 1. Profilc of a
graduate in primary that has become part of society show that: (a) 75.76% of graduates have been very
ready to enter the job market; (B) 60.61% is very easy to get a job; (C) 75.76% has the ability to create
the job market (d) 78.79% worked as a temporary teacher in Islamic Primary School; (E) Competence
with very high criteria is 48.48% (pedagogical competence), 54.54% (personal competence), 54.55%
(professional competence), and 84.85% (social competence). 2. Courses in the 2007 curriculum had
some subjects that are less relevant, they are need to be revised. 3. the necessary competence is
pedagogical, professional, personal, and social competence; job readiness; the seriousness of the work;
communications; cooperation; independence; creativity; the use of foreign languages; use of
information technology; the attitude of the leadership, willingness fast forward; analysis; writing
reports; acceptance of new things; self-development; ductility; science-based expertise and integrity.
4. In the opinion of users academics and non-academics competence of graduates has been very
satisfactory, fairly competent and have sufficient capability.

Kata kunei: Relevancy, Curriculum, Competency Occupation, PGMI

Pendahuluan merupakan kriteria minimal tentang sistem
Lahimya UU MNo. 20 tahun 2003 pendidikan, schingga standar kompetensi
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang lulusan perlu diperhatikan untuk pengembangan
diikuti dengan hadirnya Peraturan Pemerintah lembagayang  merupakancerminan  kualitas
MNo. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional lembaga tersebut.
Pendidikan (SNP), pada dasarnya merupakan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
upaya mereformasi pendidikan dalam berbagai Ibtidaiyah TAIN Antasari sebagai scbuah
lini. Ada 8 standar minimum yang perlu lembaga pendidikan yang berada dalam
diperhatikan dalam pendidikan, yaitu: standar naungan [AIN Antasari juga mengemban peran
kompetensi lulusan, standar [si, standar Proses, tersebut untuk mencetak lulusan yang unggul,
standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, memiliki profesionalitas. PGMI IAIN Antasari
standar Sarana dan  Prasarana,  standar memiliki tujuan dan sasaran pendidikan, yaitu
Pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar menghasilkan SDM  tenaga ahli  yang
Penilaian.  Kedelapan  standar tersebut profesional, memiliki kemampuan scbagai guru

K etua Prodi PGMI dan Dosen PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari
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MI, dan =ebagai wadah vang memfasilitas
penelitian prakiis dan pengembangan keilmuan
pada jenjang b1

Mamun, keberhasilan lembaga dalam
mencapai  wjuannya  tersebut pada  dasarnya
terletak pada aspek relevansi. Dalam aspek ini,
Tinggi
menghasilkan dan mengembangkan SDM yang

lembaga perguruan dituntut
siap berkompetensi dan bersaing dalam seleksi
untuk memiliki peran dan Kiprah di mayarakat.
Relevansi vang dimaksud dapat dilihat dari gaji
yang diperolch, profil pekerjaan, relevansi
pekerjaan dengan latar belakang pendidikan,
saran  lulusan  untuk  perbaikan  kompetensi
lulusan, dan wang paling uotama adalah
kesesuaian dan manfaat mata kuliah yang
diprogramkan oleh Jurusan sebagai bagian dari
kurikulwn  jurusandengan pekerjaan  vang
diperolehnya.

Terkait dengan hal tersebul, maka
masukan dari alumni vang telah bckena
merupakan hal yang signifikan dan paling
dibutuhkan oleh Lembaga Perguruan Tinggi,
khususnya Jurusan pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah guna dalam merumuskan kurikulum
PGMI yang pada akhirmya dapat mencapai
tujuan lembaga tersebut. Tentu saja  hasil
pengciahuan ataw  kompetensi  vang  telah
diperoleh para alumni selama masih studi di
Jurusan PGMI Fakulias Tarbiyvah dan Keguroan
IAIN Antasari Banjarmasin diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang bermakna dalam

dunia  kerjanya. Oleh sebab itu, maka

dilakukanlah  penclitian  tentang  relevansi
kurikulum terhadap kompetensi kerja.
Penelitian tersebut dilakukan dengan
upaya melakukan penelusura lulusan (Tracer
Study) wyang  bertujuan  uniuk  mengetahui
besarnya jumlah lulusan PGMI yang mampu
berkiprah dalam masyarakat dan berpartisipasi
aktif dalam pembangunan hendaknya sesuai
relevansi pendidikan. Tracer Study merupakan
pendekatan yang memungkinkan institusi
perguruan tinggl memperoleh informasi tentang
kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses
pendidikan dan proses pembelajaran, dan hasil
penelusuran  tersebut  dapat  dijadikan  dasar
untuk perencanaan akitivitas untuk
penyempurnaan di masa mendatang. Artinya,
hasil Tracer Study dapat digunakan perguruan
tinggi, khususnya Jurusan PGMI  untuk
mengetahui  keberhasilan  proses  pendidikan
vang telah dilakukan terhadap peserta didiknya.
Bahkan hasilTracer Study ini sangal berman Faat
dalam program hibah kompelisi maupun
akreditasi, karena program tersebut selalu
mempetsyaratkan  adanya data hasil Tracer
Study melalui parameter masa tunggu lulusan,
persen lulusan yang sudah bekerja, dan
penghasilan pertama yang diperoleh.
Berdasarkan gambaran diatas, kajian
mengenai relevansi antara kurikulum Jurusan
PGMI terhadap kompetensi kerja alumni sangat
bermanfaat untuk diteliti. Hal vang diangkat
dalam kajian ini adalah bagaimana profil

lulusan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah

Rajian Relgvansi Kurikulum terhadap Hompelensi Kerja
Alamni Jurusan Pendidikan Gura Madrasah Ibtidaigah [N fintasari Banjarmasin
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Ibtidaiyah, bagaimanakah kompetensi, lifeskill
dan materi kuliahyang diperoleh lulusan selama
kuliah terhadap pekerjaannya sebagai guru, dan
respond pengguna lulusan terhadap kompetensi
alumni. Penelitian ini diangkat dengan judul:
“Relevansi Kurikulum terhadap Kompetensi
keria  Alumni  Jurusan Pendidikan  Guru
Madrasah [btidaiyah 1AIN Antasari
Banjarmasin™.

Identifikasi masalahnya, untuk
memefokuskan kajian, maka penelitian ini
dibarasi pada profil lulusan Jurusan PGMI yang
telah bekerja di masyarakat sejak tahun 2011-
2013 (alumni angkatan 2007-2009); pendapat
pengguna lulusan baik yang akademis maupun
non-pkademis tentang  kompetensi lulusan
Jurusan PGMI tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan, banyaknya masalah yang
teridentifikasi serta batasan masalah yang
dikemukakan,makaperumusan masalah  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimana profil lulusan Jurusan PGMI yang
telah menjadi bagian dari msyarakat? (2)
Kompetensi seperli apa yang diperlukan oleh
lapangan kerja dan dunia usaha yang dimasuki
lulusan  Jurusan PGMI? (3) Bagaimana
relevansi kurikulum Jurusan PGMI terhadap
kebutuhan alumnidi dunia kerja? (4) Bagaimana
pendapal  pengguna akademisi  lentang
kompetensi lulusan Jurusan PGMI? Dan (5}
Bagaimana pendapat pengguna non-akademisi

tentang kompetensi lulusan Jurusan PGMI?

Tujuan dari penelitian ini adalah
untukmemperoleh data empiris dari lulusan,
sebagai gambaran profil lulusan Jurusan PGMI
dan mendeskripsikan relevansi  kurikulum
Jurusan PGMI terhadap kebutuban alumnidi
dunia kerja. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang kompetensi
yang diperlukan dunia kerja dan dunia
wirausaha vang dimasuki lulusan Jurusan
PGMI, sebagai bahan studi lanjutan  yang
relevan dan bahan kajian kearah pengembangan
kurikulum @i Jurusan PGMI, bahan rujukan
informasi mengenai sejarah maupun berbagai
problematika yang ada di Jurusan PGMI, dan
acuan bagi puru- guru di tingkat MI untuk
menyelenggarakan proses pendidikan akademik

secara profesional.

Kajian Teoritis
Relevansi Kurikulum

Kajian dasar dalam Kaitanya dengan
relevansi pendidikan menurut Brodjonegoro
$.5.(2001) antara laindikemukakanbahwa
pendidikan  beriorentasi pada pemenuhan
kebutuhan tenaga kerja. Oleh karena itu,
diperlukan  kurikulum  pendidikan  yang
beriorentasipada kebutuhantenaga kerja dengan
komposisidan struktur keahlian yang sedekat
mungkin sesuai dengan kebutuhan dan peluang
yang tersedia di pasar kerja di tingkat lokal,
nasional, hahkan regional daninternasional.

Upaya untuk mencapai akuntabilitas

kurikulum program studi di perguruan tinggi

Rajisn Relgvensi Kurikulum terhadap Kompelensi Herja
Alamni Jurusan Pendidikan Gura Madrasah Ibtidaigah KM tintasari Banjarmasin
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tethadap kebutuhan alumni di dunia kerja
bukanlah sesuatu vang mudah (MNeni, 2012),
Diperlukannya kurikulum yang relevan yang
memperhitungkan  kebutuhan — masyarakat,
kemampuan manajemen yang tinggi, komitmen
yang kuat untuk mencapai keunggulan, sarana
penunjang yang memadai dan perangkat aturan
yang jelas dan dilaksanakan konsisten oleh
institusi  pendidikan  yang  bersangkutan
merupakan point penting vang menyebabkan
hal tersebut kurang mudah. Namu, tanpa hal
hal-hal tersebut, akuntabilitas tidak akan pernah
dicapai. Masalah yang dihadapi oleh dunia
pendidikan dewasa ini adalah banyak institusi
vang lemah pada semua aspek diatas.

Ada empat aspek yang harus tertuang
dalam kebijakan untuk meningkatkan mute dan
relevansi pendidikan, yakni aspek kurikulum,
aspek  lenaga  kependidikan, spek  sarana
pendidikan dan aspek kepemimpinan suatu
pendidikan (Brodjonegoro, 2001). Dalam aspek
kurikulum ada beberapa hal  yang  perlu
diperhatikan,  waitu: (1)  Pengembangan
kurikulum  pendidikan dasar yang dapat
memberikan kemampuan dasar secara merata
vang disertai dengan penguatan muatan lokal;
(2) Menginteregrasikan Keterampilan  generik
dalam kurikulum yang memberikan
kemampuan adatif  yang  meliputi  empat
kelompok keterampilan yaitu; pengelofaan din,
komunikasi, mengelola orang dan lugas,
melakukan  inovasi dan  perubahan: ;  (3)

Meningkatkan relevansi pendidikan menengah

kejuruan, pendidikan tinggi dan pendidikan luar
sekolah dengan kebutuhan dunia kerja; dan (4)
Mengembangkan keterandalan dalam
pendidikan.
Profil Lulusan Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaivah
Keputusan Menteri Pendidikan
Masional RI No 234/U/2000 teniang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi, Bab I ketentuan
umum pasal 1-20 dan 1-22 menyebutkan bahwa
program studi adalah kesatuan rencana belajar
scbapai pedoman penyelenggaran pendidikan
akademik dan/atau profesional yang
diselengparakan atas dasar suatu  kurikulum
serta  ditujukan  agar mahasiswa  dapat
menguasai  pengetahuan, keterampilan  dan
sikap yang sesuai dengan sasaran kurikulum,
sedangkan jurusan adalah unsur  pelaksana
akademik pada akademi, sekolah tinggi atau
fakulias dan schagai wadah yang memfasilitasi
pelaksanaan program studi.

Secara institusional, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyvah (PGMI)
memberikan ruang gerak, arah, kebijakan serta

keranghka

kompetensi kepuruan kepada calon guru agar

strategi dalam menyiapkan
menjadi ahli dan profesional secara akademik,
serta memiliki sejumlah pengetahuan keguruan
vang menjadi modal dasar untuk menjadi
tenaga pendidik yang layak, kompeten, serla
terikat dengan sejumlah kode etik kepuruan
pada tingkatan madrasah Ibtidaiyah. Jurusan

PGMI  ini menjanjikan sejumlah harapan

Hajian Relgvansi Hurikulum terhadap Rompelensi Rerja
Alamni Jurussn Pendidikan Gura Madrasah Ibtidaigah [11H Tintasari Banjarmasin
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kepada  calon puru MIFSD dengan  bekal
legalitas sarjana sebagai tenaga pengajar pada
MI/SD dengan sertifikasi untuk mengajar di
MI/SD.

Jurusan PGMI  dibarapkan  mampu
menyelesaikan persoalan  pendidikan  dasar,
seperti ketersedian guru MISD yang masih
kurang, minimnya kemampuan guru MUISD,
sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal.
PGMI bertujuan untuk menghasilkan calon-
calon guru kelas di MI/SD yang memiliki
kompetensi paedagogik, kepribadian,
professional, dan sosial. Kompetensi seperti ini
diharapkan  dapat memenuhi  kebutuhan
masyarakat ierhadap dunia pendidikan dan
dapat menjawab lantangan sebagai  akibat
akselerasi perkembangan llmu Pengetahuan dan
Teknologi, Melalui program PGMI ini, maka
desain dan format pendidikan dibangun melalui
rekonstroksi kurikulum yang meliputi bangunan
filosofi  kurikuwlum, desain  kurikulum, uji
kelayakan, dan pembentukan silabus PGMI
yang mengarah pada kompetensi tamatan,
kompetensi rumpun (hasil belajar, kompetensi
PTAT) dan kompetensi mata pelajaran.

Berdasarkan tujuan Jurusan PGMI
tersebut, maka lulusan dapat dimaknai sebagai
tenaga ahli di  bidang pendidikan dan
pengajaran serta penelitian kependidikan guru
MUSDY; selain itu lulusan Jurusan PGMI adalah
tenaga profesional yang siap mengajar i
MI/SD. Lulusan Jurusan PGMI  memiliki

kompetensi-kompetensi, seperti: (1) Menjadi

tenaga ahli dan profesional yang memiliki
kemampuan dan kewenangan sebagal guru
ketas M1 dan yang sederzjat; (2) Memiliki
keterampilan dan  keahlian  dalam  hal
pendidikan dasar keislaman dan kepribadian
anak, serta mampu mengembangkan keahlian
secara kreatif, produktif dan mandiri; artinya
lulusan  tersebut  memiliki  keilmuan dan
keahliannya pada jenjang pendidikan dasar
dengan menjunjung linggi nilai-nilai
intelektualitas, profesionalitas, dan spiritualitas;
dan (3) Memiliki kedalaman spiritual,
keluhuran akhlak, dan keluasan ilmu,

Adapun kompetensi yang harus dimiliki
oleh lulusan Jurusan PGMI TAIN  Antasari
Banjarmasin, adalah: (1} Menjadi guru MI yang
profesional, kompetitif' dan berakhlak mulia;(2)
Memiliki iman, bertagwa, berakhlak mulia,
berilmu, profesional, memiliki integritas
kepribadian yang mampu bedaya saing dan
bekerjasama, dengan religiusitas ~ dan
nasionalisme vyang tinggi; (3) Memiliki
kemampuan dalam dalam merencanakan,
mengimplementasikan, melakukan evaluasi dan
memecahkan persoalan-persoalan pembelajaran
jenjang MI pada khususnya. (4) Memiliki
kompetensi sesuai dengan luntutan masyarakal
dan tuntutan profesi guru M1 Dan (5) Memiliki
kemampuan untuk menghasilkan temuan dalam
bidang kependidikan guru MISD  serta
memiliki kemampuan untuk memecahkan

masaluh- masalah kependidikan.

Kajian Relevansi Kurikalam terhadap Rompetensi Kerja
flamni Jurusan Pendidikan Gura Madrasah Iblidaigah 91N fintasari Banjarmasin
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Kompetensi Guru MI/SD

Pendidik harus memiliki  standar
minimal yang termuang dalam UU tentang Guru
dan Dosen yakni memiliki: (a) Kualifikasi
akademik; (b) Kompetensi; (c) Sertifikasi
pendidik; (d) Sehat jasmani dan rohani; dan (e}
Kemampuan mewujudkan lujuan pendidikan
nasional. Tugas guru merupakan peran dominan
sebagai apgen pengajaran yang memiliki tugas
sebapai  fasilitator, pemacu, perekayasa,
inspirator, dan motivator (Ghufron, 2008).
Adapun kompetensi dasar yang harus dimiliki,
seperti - pedagogik  (pengnasaan  metodologi
pengajaran), professional (penguasaan materi),
personal (kepribadian), dan sosial (kemampuan
berinteraksi) (Ghufron, 2008).

. Kompetensi pedagogik:; kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran, yang
meliputi  pemahaman  terhadap peseria
didik, perencangan dan pelaksanaan

pembelajaran dan penpembangan  peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai
polensi  yang dimiliki. Adapun  sub
kompetensinya, meliputi: (a) Karakteristik
peserta didiks (b) Latar belakang keluarga
dan masyarakat; (c) Gaya belajar; (d)
Pengembanagn polensi peserta didik; (f)
Penguasaan teorik dan praktik

pengembangan potensi peserta didik; dan

(g) Cara- cara melaksanakan evaluasi

pembelajaran.
2. Kompetensi  kepribadian;adapun  sub

kompetensinya meliputi: (a) Menampilkan

diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa; (b) Pribadi
berkahiak mulia dan teladan bagi peserta
didik dan masyarakat; (c) Mengevaluasi
kinerja sendiri secara profesional; dan (d)
Mengembangkan profesionalisme  secara
berkeanjutan.

kemmapuan

Kompetensi  Profesional;

untuk menguasai maleri  pembelajaran

sccara  Juas  dan  mendalam  yang

memungkinkan  untuk membimbing
peserta didik memenuhi standar
kompetensi  lulusan  vang  ditetapkan;

Meliputi: {a) Menguasai subsansi bidang

studi dan metodologi  keilmuan; (b)
Menguasai struktur dan materi kurikulum
bidang studi yang diajarkan; {c) Menguasai
dan memanfaatkan teknologi informasi
dalam pembelajaran; (d) Mengorganisasi
materi kuurikulum  bidang studi  yang
diajarkan; (e) Meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui PTE.

Kompetensi Sosial merupakan kemmapuan
untuk  berkomunikasi  dan  berinteraksi
secara efektil’ dan efisien dengan peserta
didik,

kependidikan, orangtua’ wali, dan warga

sesama pendidik, tenaga

masyarakat  sekitar. Sub  kompetensi
tersehut meliputi: (a) Berkomunikasi dan
berinteraksi secara cfektif dan efisien serta
empati dengan peserta  didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua,

dan masyarakat sekitar; (b) Berkontribusi

Kaiian Relgvansi Hurikulam lerhadap Rompetensi Rerjo
Hlamni Jurusan Pendidiken Gura Madrasah Ibtidaigah 7114 fintasari Banjarmasin
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terhadap perkembangan pendidikan, baik
di sekolash maupun di masyarakat; (c)
Bekontribusi  terhadap  pengembangan
pendidikan di  tingkat lokal, regional,
nasional, dan global; (d) Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Kurikulum
[ dalam UU MNomor 20 Tahun 2003
disebutkan bahwa kurikulum adalah

seperangkat rencana pengaturan  mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan  pembelajaran  utuk  mencapai
pendidikan  tertentu,  metode/cara  dan
evaluasinya  (Muhaimin,  2011).  Dapat

disimpulkan bahwa kurikulum merupakan
seperangkal  perencanaan  pengajaran  yang
sistematik  yang berisi  pernyataan tujuan,
organisasi
belajar, program pelayanan, pola belajar

konten, organisasi pengalaman
mengajar, dan program evaluasi agar pebelajar
dapat  meningkatkan  pengetahuan  dan
pemahaman dan perubahan tingkah laku. Oleh
sebab itu, dalam mendesain dan
mengembangkan kurikulum haruslah beranghkat
dari visi, misi perguruan tinggi, pengembangan
lembaga, aspek pengembangan sikap mental,
aspek pengembangan potensi  dasar  peserta
didik, aspek tagihan belajar, aspek kebutuhan
dan lapagan kerja (Iskandar, 2009}

Sesuai dengan UL No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36
menyatakan . bahwa  (Iskandar, 2009); (a)
Penpembangan kurikulum dilakukan dengan
mengacu pada Standar MNasional Pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional;
(b) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis
pendidikan dikembangkan dengan prinsip
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi  daerah, dan  peserta  didik; (c)
Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikan
dalam kerangka WERI dengan memperhatikan:
peningkatan iman dan takwa, akhlak mulia,
potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik,
keragaman potensi daerah dan lingkungan,
tuntulian pembangunan daerah dan nasional,
tuntutan dunia kerja, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan  seni, agama,
dinamika perkembangan global, persatuan
nasional dan nilai- nilai kebangsaan; (d)
Berpusat pada  potensi,  perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peseria didik dan
lingkungannya; (¢) Beragam dan terpadu; (F)
Tanggap
pengetahuan, teknologi dan seni; (g) Relevan

terhadap  perkembangan  ilmu
dengan kebutuhan kehidupan; (i) Meneyeluruh;
(i) Berkesinambungan; (k) Belajar sepanjang
hayat; dan (1) Seimbang antara kepentingan
nasional dan kepentingan daerah,

Wenurut Dr. Abdillah 1di, dalam
mengembangkan  kurikulum  khususnya  di
Perguruan Tinggi, ada enam prinsip yang harus
relevansi,

diperhatikan,  vaitu:  prinsip

Hajian Relevansi Rurikulum terhadep Kompetensi Kerja
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efektifitas, efisiensi, kontinuitas, fleksibiltas,
berorientasi lujuan, dan ‘model penegmabnagan
kurikulum.  Dalam  kamusOxford  Advanced
Dictionary af Current English, kata relevansi
atau  relevan mempunyai  arti {closely)
connected  with what is  happening, vakni
kedekatan hubungan dengan apa yang terjadi,
jadi apabila dikaitkan atau dihubungkan dengan
pendidikan, berarti perlunya kesesuaian antara
{program)  pendidikan  dengan  tuntutan
kehidupan masyarakat (the need of society).
{Abdullah, 2007) Apabila hasil pendidikan
vang diperoleh akan berguna bagi kehidupan
seseorang, maka itulah yang disebut dengan
Pendidikan dikatakan relevan. Menurut Scetopo
dan Soemanto, menyebutkan relevansi sebagai
berikut (H.8 Soetopo dan Soemanto W. 1993):
(a) Relevansi pendidikan dengan lingkungan
anak didik; (b) Relevansi kehidupan dengan
yvang akan dating; (¢) Relevansi pendidikan
dengan dunia ketja; dan (d) Relevansi dengan

ilmu pengetahuan.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam  jenis
deskriptif cksploratifdengan model penelitian
survey,berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang dengan mengambil masalah atau
memusatkan  perhatian kepada  masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian dilaksanakan (Nana Sudjana, 2004;

64). Menurut Cohen dan Nomion (1982)

penelitian jenis ini memiliki tiga tujuan yakni:
mendeskripsikan  keadaan, mengidentifikasi
keadaan, dan menentukan suatu  hubungan
diantara  kejadian  yang  spesifik, dan
berfungsiuntuk memperoleh data asli (eripinag
data). VariabelPenelitian yang diteliti meliputi
tingkat relevansi kurikulum dan lulusan vakni
tingkal kesesugian kurikulum dan kompetensi
yang diperoleh lulusan Jurusan PGMI vaitu
sebagai tenaga pendidik.

Jurusan PGMI sudah memiliki lulusan
berjumlah 216 orang, yakni lulusan tahun 2011
(10 orang); tahun 2012(45 orang)tahun
2013(75 orang); dan tahun 2014(86 orang).
Pada penelitian ini, yang dijadikan populasi
adalah seluruh mahasiswa lulusan  Jurusan
PGMI yang sudah terjun ke masyarakat sejak
tahun 2001-2013 yang merupakan alumni
angkatan 2007-2009; dengan rincian tahun
2011 berjumlah 10 orang (07,70%); tahun 2012
begumlah 45 orang { 34,61%); dan tahun 2013
berfjumlah 75 orang (57.69%).Mengingat
Jumlah populasi yang cukup besar, maka
diambil sejumlah  sampel wvang mewakili
populasi dalam penelitian ini.

Teknik  yang  digunakan  dalam
pengambilan sampel adalahmetode  snowball
sampling. Sampel diambil sebanyak 33orang
lulusan (25 %

mengrunakan teknik prosentase sebagai asumsi

dari  Populasi) dengan
keberhasilan. Selain itu penelitian dilakukan
pula kepada pengguna lulusan dari kelompok

akademis sebanyak [0 orang dan non akademis
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schanyak 5 orang. Jumlah ini dirasa cukup
memenuhi  syarat untuk  penelitian  berjenis
deskriptif cksploratif, dimana jumiah sampel
paling sedikit 10% dari responden (Sukardi,
2003: 59 dalam Darmadi 2011: 59). Langkah
yang digumakan untuk memilih sampel adalah:
(a) Jumlah populasi yang teridentifikasi adalah
130 orang. (b} Sampel wvang diinginkan
besarnya 25% (c) Sampel yang diharapkan
sekitar 33 orang

Data dalam penelitian ini bersumber
dari : (1) Responden; lulusan Jurusan
PGMI(tiga tahun angkatan yang tefah diwisuda,
yang telah bekerja di masyarakal sejak tahun
2011-2013 yang merupakan alumni angkatan
2007, 2008, dan 2009); (2) mforman; pengguna
lulusan baik yang akademikus maupun yang
non akademikus. (3) Dokumentasi; scluruh
catatan- catain penting atau dokumentasi yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

Data vang dijaring berupa profil lulusan
jurusan PGMI meliputi : (1) Profil/ Keadaan
lutusan, hal-hal yang dibahas: {a} Kesiapan
lulusan memasuki pasar kerja; (b) Kemudahan
mendapatkan pekerjaan; (¢) Kemampuan untuk
menciptakan pasar kerja secara mandiri; (d)

Waktu yang dibutuhkan  untuk

lunggn

memperaleh pekerjaan (termasuk
berwiraswasta); (e) IPK lulusan; (f) Gaji
pertama yang diperoleh ; () Kemampuan untuk
bersaing dengan fulusan bidang ilmu yang sama
dari institusi lain; dan (k) Jenis pekerjaan. (2)

Kompetensi lulusan yang dihasilkan menurul

lulusan;(z) Pedagogik; (b) Professional; (c)
Personal; (d) Sosial; dan () Berkomonikasi. (3)
Kurikulum, halshal yang dibahas: Kurikulum
Jurusan PGMI TAIN Antasari; (4) Kompetensi
tulusan memorwt penguna 3 (a) Pedagogiks (b)
Professional; (¢) Personal; (d) Sosial; ()
Keseriusan kerja; (f) Berkomonikasi; (g)
Bekerja sama; (h) Kemandirian; (i) Kreatifitas;
{(j} Bahasa asing: (k) Penggunaan teknologi
informasi; () Kepemimpinan manajerial; (m)
Kemauan cepat maju; (n) Melakukan analisis;
(0) Menulis laporan; (p) Penerimaan hal baru:
(q) Pengembangan diri; (r) Keuletan; (s)
Keahlian berdasar bidang ilmu
{profesionalism); dan (t) Integritas (etika dan
morall, (5) Saran dan kompetensi lain yang
diharapkan dimiliki ldusan,

Data yang berkaitan dengan penelitian
ini dikumpulkan dengan menggunakan dua tiga
teknik pengumpulan data, yaitu: (1) Angker(2)
Dokumentasi; dan (3) Wawancara Insirumen
angket digunakan untuk memperoleh informasi
terkait profil lulusan dan respond pengguna,
yang tujuannya untuk mengetahui relevansi
kuikulum tehadap kompetensi alumni Jurusan
PGMI. Angket tersebut terdiri dari : (1) Angker
Lufusan PGMT; (2) Angket Pengguna Lulusan
Non-akdemis(3) Angket  Pengguna Lulusan
Akademis. Setelah data dikumpulkan melalui
angket maupun dokumentasi, maka data
dianalisis depan menggunakan analisis data
statistik deskriptif atau teknik prosentase/

deskriptif  persentase  dari  semua  item
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pertanyaan yang diajukan dalam angket, yakni
berupa frekucnsi, persentase, dan rata— rata
dengan caramengklasifikasikan data.

PGMI  IAIN
prosesnyi, PGMI

Adapun  kurikulum
Dalam

menyelenggarakan perkuliahan dari hari Senin

Antasari

sampai dengan hari - Jum’at dengan waktu
perkuliahan 4 x shift setiap harinya dengan 2
atau 3 sks, yaitu (1) Shift 1, jam 08.30- 10.10:
(2) Shift I1, jam 10.20- 12.00; (3) Shift I11, jam
14.00- 1540, 13.30- 16.00 , dan 14.00- 16.30,
dan (4) Shift TV Jam 16.00- 17.40. Sedangkan
untuk jumlah SKS yang harus diambil oleh
mahasiswa PGMI saat ini adalah 150 SKS.
Jurusn PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
telah memiliki ketentuan yang berlaku sebagai
standar penyebaran jumlah SKS. Adapun
sebaran jumlah SKS vang dapat diambil
mahasiswa adalah: untuk mahasiswa semester
Idapat mengambil 20 SKS, semester 11 22 SKS,
semester 111 23 SKS, semester 1V 24 SKS,
semester ¥V 24 SKS, semester VI 20 SKS,
semester VI 7 SKS, semester VIII 10 SKS.
Schigga total jumlah SKS yang diambil selama
berstudi di PGMI adalah 150 SKS.

Dalam Sistem perkuliahan, perkuliahan
di POGMlIberlangsung sebanyak [4-16 kali
pertemuan. Metode perkuliahan dilaksanakan
dosen secara bervariasi disesuaikan dengan
materi kuliah. Pelaksanaan UTS dilaksakan jika
perkuliahan sudah mencapai 7 kali perkuliahan.

Sedangkan penilaian tugas mahasiswa dan ujian

mengikuti aturan yang sudah ditetapkan oleh
fakultas.

Di Jurusan PGMI TAIN Antasari
Banjarmasin  ada  Kurikulum PGMI  yang
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan
pelajaran  serta cara penyampaiannya, dan
penilaian yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan  kegiatan pembelajaran (i
Jurusan PGMI 1AIN AntasariKurikulem di
PGMI memuat standar kompetensi lulusan vang
kompetensi

terstruktur dalam utama,

pendukung  dan  lainnyayang  mendukung
tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan
terwujudnya visiprogram studi PGML
Kurikulum memuat matakuliahyang
mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan
memberikankeleluasaan pada mahasiswa untuk

memperluas  wawasan  dan  memperdalam

keahliansesuai  dengan  minatnya,  serta
dilengkapi  dengan  deskripsi  matakuliah,
silabus, rencana pembelajaran dan

evaluasi. Kurikulum yang diterapkan di PGMI
telah dirancang berdasarkan relevansinya
dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi,
pengorganisasian vang mendorong
terbentuknya fhard skills  danketerampilan
kepribadian dan perilaku(soff skillsyyangdapat
diterapkan  dalam
kondisiDi  PGMI
menerapkan 3 bentuk kurikulum, yakni: (1)
Kurikrdwm 2007dengan 154 SKS.  (2)

Kurikwdum 2000 dengan 150 SKS; dan (3)

berbagai  situasi  dan

LATN  Antasari  lelah
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Kurikulum 2014 yang akan diterapkan di tahun
gjaran 2015 dengan rencana 146 SKS. Dimana
rencananya 142 SKS meliputi Mata Ruliah
Dasar  Umuem, Mata  Kulish  Dasar
Keterampilan, dan Mata kuliah Keahlian
Profesi, seria 4 SK8 Mata kuliah piliban.

Hasil Penelitian dan Pembabasan
Profil Lulusan Jurusan Pendidikan Guru
Madraash Ibtidaivah

Profil lulusan jurusan PGMI  yang
dimaksud adalah meliputi kesiapan lulusan
memasuki  pasar kerja, kemudahan lulusan
mendapatkan  pekerjaan, kemampuan lulusan
untuk menciptakan pasar kerja secara mandiri,
waktu tunggu yang dibutuhkan lulusan untuk
memperoleh pekerjaan {termasuk
berwiraswasta), kemampuan lulusan untuk
bersaing dengan Julusan bidang ilmu yang sama
dari institusi lain, dan jenis pekerjaan yng
dimiliki oleh lulusan, gaji pertama yang
diperlukan lulusan, dan IPK lulusan.

Dalam kesiapan lulusan memasuki
pasar kerja lulusan menyatakan telah sangat
siap untuk memasuki pasar kerja (84.85%),
sangat mudah memperoleh pekerjaan setelah
lulus (69.70 %), dan lulus waktu tunggu yang
diperlukan untuk  memperoleh  pekerjaan
(termasuk berwiraswasta) adalah hanya 1-3
butan setelah lulus (R7.88 9%). Hal ini
menunjukkan bahwa Jurusan PGMI berhasil
melahirkan guru-gure dan  akademisi  yang

handal dan profesional yanp sudah seharusnya

lulusan telah siap untuk memasuki lapangan
kerja setelah lulus. Lulusan dipersiapkan untuk
siap bersaing dalam memperoleh  pekerjaan
bidang
Pendidikan Guru MI, yang hingga saat ini
banyak. Apalagi lulusan PGMI
dibutuhkan di hampir setiap scktor lembaga
MI/SD,  baik

yang sesuai  dengan kelimuan

tersedia

negeri  maupun  Swasta.
Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang
telah dibagikan, kesiapan lulusan memasuki
pasar kerja dan kemudahan memperoleh
pekerjaan yang sesuai, dan rentang wakiu yang
relatif singkat untuk memperoleh pekerjaan
setelah lulus didukung oleh keilmuan yang
diberikan  oleh PGMI  untuk
menghasilkan

kompetensi tinggi dan [faktor-faktor lainnya

Jurusan
lulusan yang  memiliki
yang sangat mendukung,

Alasan  beberapa  lulusan  yang
mereka siap  untuk
mudah

menyatakan  bahwa
memasuki  pasar  kerja, sangat
memperoleh pekerjaan dan memiliki wakiu
relatif singkat dalam memperoleh pekerjaan
setelah lulus adalah adanya sikap percaya diri
yang dibangun dengan selalu berfikir positif
terhadap kemampuan yang dimiliki oleh diri
sendiri dan berfikir positif terhadap orang lain
dengan selalu menunjukkan sikap terbuka dan
berpenampilan yang baik dalam bekerjasama.
Sikap seperti ini tentu saja sikap yang sangat
disukai oleh pengguna lulusan PGMI. Selain itu
jugasikap selalu aktif bergaul dan memperluas
jaringan dengan lingkungan sekitammya. Para
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lulusan denpan sangat mudah memperoleh

pekerjaan karena  memperoleh  informasi
mengenal peluang pekeraan yang ada dar para
dosen, alumni PGMI  terdahulu, keluarga,
tetangga, teman, dan dari anpgota orpanisasi
yang perah diikuti. Para lulusan tidak hanya
peluang

jaringan  yang  lelah

memperoleh  informasi  mengenai
pekerjaan  dari
membantunya, namun juga mendapatkan
informasi mengenai keterampilan dan persiapan
yang diperlukan untuk memperoleh pekerjaan,
mempelajari pengalaman dari guru terdahulu,
dan bahkan memperoleh rekomendasi pekerjaan
dari relasi fjaringan tersebut atas kompetensi
yang dimiliki. Menurutlulusan, kesiapan dan
kemudahan dalam memperoleh pekerjaan juga
dipengaruhi oleh persiapan mental, peningkatan
pengetahuan dan seff skl Lulusan harus
menyiapkan skill dan pengetahuan yang
diperlukan agar kesempatan yang diberikan
guna memperoleh pekerjaan tidak tersia-siakan
hanya karena faktor kurangnya pengetahuan
atau skill tersebut. Hal ini berarti visi da misi,
PGMI,  vakni

membekali setiap alumni berupa kemampuan

sasaran  Program  Studi
penguasaan bahasa asing dan penggunaan IT
sudah sangat tepat guna membekali Iulusan
dalam meningkatkan pengetahuan dan soft
skill nya ke depan.

56.97 % menyatakan bahwa setelah
lulus mereka memiliki kemampuan untuk
menciptakan pasar kerja secara mandiri, hal ini

Jjuga menunjukkan bahwa kompetensi yang

diberikan oleh Jurusan PGMI telah cukup untuk
membekali  lulusan dalam  mengembangkan
potensi  diri  yang  dimilikinya  puna
mendapatkan pekerjaan  dan  meningkatkan
karirnya. Lulusan menunjukkan kemampuan,
keseriusan, dan skill serta tanggungjawabnya
untuk membuka lapangan usaha jika tidak
memperoleh pekerjaan di sektor pendidikan
atau sektor lainnya dengan mengembangkan
sendiri usaha di sektor pendidikan, yang
menurut lulusan, mereka cukup mampu untuk
mengembangkan usaha privat atau bimbingan
belajar  seeara  mandiri.  Sedangkan  untuk
membuka usaha kursus, keterbatasan biaya
merpakan kendala terbesar. Mamun, menurut
lulusan memberikan gagasan bahwa hal
tersebut dapat disiasati dengan kerjasama dalam
usaha dengan investor di bidang pendidikan,
84.85% lulusan yang menyatakan
bahwa mereka sangat mampu untuk bersaing
dengan lulusan bidang ilmu yang sama dari
institusi  lain.  Ini  menunjukkan  bahwa
kompetensi yang telah dimiliki dianggap cukup
untuk membekali lulusan dalam persaingan
memperoleh pekerjaan.  Kemampuan  ini
terbangun jika Ilnlusan selalu bersikap untuk
menjadi diri yang lebih berkualitas, vakni
dengan  selalu  mengembangkan  potensi,
kompetensi, bakat, dan kreatifitas vang
dimiliki, berfikir positif, tidak berhenti belajar,
dan selalu optimis dalam melakukan kegiatan,
60.61% Lulusan menyatakan bahwa

disiplin ilmu yang telah diambilnya sanpat
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sesuai dengan pekerjaannya sekarang ini, hanya
saja  B7.88% dari - lulusan  wang telah
memperoleh pekerjaan memperoleh gajl kurang
dari Rp. 300.000. Hal ini ditunjukkan oleh data
bahwa 78.79 % mendapatkan pekerjaan yang
sesuai dengan bidanp yang dipelajarinya, yaitu
sebagai puru MI/SD dengan honorer. 1dealnya
Program Studi mengharapkan seluruh Julusan
menjdi tenaga pendidik di MI/SD dengan status
PMS. MNamun, harapan ini belum menjadi
kenyalaan karena belum ada formasi CPNS
untuk guru M1, hanya ada formasi untuk guru
berstatus sebagai tenaga honorer, Data ini juga
menunjukkan bahwa lulusan PGMI  adalah
lulusan yang produktif dan memiliki mental
anti-stagnan, yakni mental untuk teros menggali
pengalaman  dan belajar melalui  pekerjaan
honorer. Menurut beberapa lulusan, pekerjaan
honorer diambil sebagai lahan yang tepat untuk
mengamalkan ilmu pengetahuan yang telah
didapatkanya di perkulighan dan menambah
relasi serta pengalaman untuk meningkatkan
potensi dirinya.

Indeks Prestasi Kumulatif merupakan

ukuran kemampuan mahasiswa sampai pada
periode tertentu  perkuliahan yang  dihitung
berdasarkan jumklah SKS (Satuan Kredit
Semesler) tiap mata kuliah yang telah
diambilnya. Nilai tersebut dikalikan dengan
nilai bobot tap mata kulizh kemudian dibagi
dengan jumlah SKS mata kuliah yang telah
ditempuh dalam periode tersebut. Berdasarkan

data wang telah dihimpun dapat diketahui

bahwa lulusan memiliki IPK antara 3.1-3.3
(51.52%), IPK 3.4 — 3.6 (27.27%), dan IPK
antara 3.7 — 3.9 (12.12%). tal ini menunjukkan
bahwa  perkembangan  lulusan  cukup
berkualitas.

Kompetensi Lulusan Jurusan PGMI

Adapun kompetensi yang  dimaksud
dalam penelitian ini adalah kompetensi guru
dan kompetensi berkomunikasi yang dimiliki
oleh lulusan berdasarkan hasil penilaian sendiri
oleh lulusan tersebut. Yang nantinya juga akan
diperkuat oleh pendapat oleh pengguna lulusan
mengenal kompetensi yang  dimilikinya
tersebut. Kompetensi  tersebut  adalah (1)
Kompetensi  pedagogik, (2) Kompetensi
kepribadian, (3) Kompetensi profesional, (4)
Kompetensi sosial, dan (3) Kemampuan
berkomunikasi untuk menyampaikan ide dan
gapasannya secara efelktif baik sccara lisan
maupun tulisan.

Lulusan memiliki kompetensi
pedagogik yang tinggi (51.52%). Berdasarkan
data ini dan hasil wawancara, diketahui bahwa
Program Studi PGMI telah memberikan
kurikulum yang tepat untuk mengembangakan
kompetensi pedagogik lulusan, seperti materi/
mata  kuliah  yang  berkenaan  dengan
pengetahuan akan karakteristikpeserta
didik.teoribelajardanprinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, pengembangan
kurikulum; kegiatan pembelajaran
yangmendidik, pengembangan potensipeseria
didik, cara berkomunikasidengan peserta didik,
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cara  melakukan penialain  dan  evaluasi
terhadap peseria didik. Materi-materi dan mata
kuliah seperti inilah yang dibuichkan oleh
CH]['!.J'J pury agar dapat memiliki kompetensi
pedagogik setelah lulus.

Lulusan menyatakan memiliki
kompetensi kepribadian vang sangat tinggi
(54.54%). Ini menunjukkan bahwa Program
Studi PGMI telah memberikan kurikulum yang
lepat  untuk  mengembangakan  kompetensi
personal  lulusan.  Mata kuliah  yang
mengembangakan kompetensi personal lulusan
dalah materi-materi agama dan akhlak serta
kompelensi  lainnya yang  berfujuan  untuk
membina mahasiswa agar bertindak
sesuaidenpan normaagama, hukum, sosial,
menunjukkan

dankebudayaan nasional,

pribadivangdewasa  danteladan,  memiliki
etoskerja, tangpungjawab yanglinggi, serla rasa
bangga menjadiguru, Materi-matert dan mata
kuliah seperti inilah yang dibutuhkan oleh
calon guru agar dapat memiliki kompetensi
personal setelah lulus.

Lulusan menyatakan memiliki
kompetensi profesional sangat tinggzi (57.57%).
Hal ini menunjukkan bahwa lulusan sudah
dibckali kompetensi profesional. Materi yang
diberikan pengembangan

terkait  dengan

kompetensi  ini  adalah mengenai  materi
pembelajaran di M1, struktur, konsep, danpala
pikirkeilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu nantinya, serta

mengembangkankeprofesionalan

melaluitindakan  vangreflektif. Materi-matern
dan mata kuliah scperti inilah yang dibutuhkan
oleh calon guru agar  dapat  memiliki
kompetensi profesional setelah lulus.

Lulusan menyatakan bahwa memiliki
kompetensi sosial sangat tinggi (84.85%) dan
memiliki kemampuan berkomunikasi sangat
tinggi (72.73%). Mereka menyebutkan bahwa
kompetensi ini dimilki karena adanya bekal
yang telah diberikan oleh Program Studi PGMI
terkait pengembangan kompetensi sosial dan
juga pengalaman selama studi di Perguruan
Tinggi, seperti sikap inklusif, bertindak objekaf
dalam melihat sesuatu dan amsalah, dan tidak
diskriminatif serta terkait card
berkomunikasidengan sesama guru nantinya
atau partner kerja. tenaga kependidikan,
orangiua, peserta didik, dan bahkan masyarakat.
Materi tentang komunikasi, bahasa efektif dan
efisien, serta pembelajaran akhlak yang telah
ditempuh  selama di  perkulizhan  dan
pengelaman seperti imilah yang dibutuhkan
oleh ealon gury agar dapat  memiliki
kompetensi sosial dan kompetensi
berkomunikasi setelah lulus nantinya.
Relevansi  kurikulum  Jurusam PGMI
terhadap kebutuhan alumnidi dunia kerja

Beradasarkan  data  yang  telah
dipaparkan dapat diketahui bahwa beberapa
mata kuliah kurang relevan dan  Kurang
dibutuhkan oleh para alumni terhadap jenis
pekerjaan vang sesuai denpgan latar belakang

pendidikan yang diperoleh. Kuorikulum  yang
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dimaksud adalah  kurikulum 2007 yang
digunakan oleh lulusan angkatan 2007, 2008,
dan 2009. Kurikulum tersebut terdiri atas (1)
Mata Kulih Dasar Umum 42 SKS, (2) Mata
Kuliah Dasar Keahlian 56 SK, dan (3) Mata
Kuliah Keahlian Profesi 58 BSKS wang
jumlahnya ada 154 SKS.Menurut lulusan
kurikulum tersebut memiliki beberapa mata
kuliah yang kurang relevan atau kurang
dibutuhkan, Data tersebut menunjukkan bahwa
66.07% mata kuliah tersebut sangat dibutuhkan
dan diangeap sangat relevan, 32.57% dianggap
dibutuhkan dan velevan, 1.28% kurang
dibutuhkan dan kurang relevan, 0.04 % tidak
dibutuhkan dan tidak relevan, dan yang terakhir
0.04% dari mata kuliah tersebut diangpap
sangat tidak dibutuhkan dan sangat tidak
relevan.

Adapun mata kuliah yang dianggap
kurang relevan dan kurang dibutuhkan adalah
Civic FEducation (3,00%), Filsafat Umum
(3,03%), Pendidikan Gender (12.12 %),
Pendidikan Anti Korupsi (6.06 %), Pendidikan
Anti Narkoba (3.03 %), IAD, ISD, dan IBD
(15.15 %), Bahasa Arab 3 (9.09 %), Bahasa
Inggris 3 (9.09 %), dan Bahasa Indonesia 2
(3.03 %). Alasan- alasan yang dikemukakan
oleh responden menganggap mata kuliah
tersebut kurang relevan karena mata kuliah
tersebut lumpang tindih dengn mata kuhah
yang sejenis dan ada beberapa mata kuliah yang
kurang berkaitan dengan pekerjaan lulusan saat

ini terutama yang mengajar di ML/SD.

Pendapat Pengguna Akademisi tentang
kompetensi lulusan Jurusan PGMI

Aspek” yang  dinilai oleh pengguna
akademisi adalah kompetensi pedagogik;
kompetensi professional; kompetensi personal;
kompetensi sosial; dan kompetensi umum.
57.14% pengguna lulusan akademisi meyatakan
kompetensi pedagogik lulusan Jurusan PGMI
adalah tinggi. Artinya kompetensi  yang
diberikan oleh Jurusan PGMI untuk membekali
lulusan sudah baik. Adapun kompetensi yang
dimaksud  adalah meliputi  kemampuan
mengelola pembelajaran, pemahaman lulusan
terhadap karakteristik peserta didik, kompetensi
lulusan dalam perencanpan dan pelaksanaan
pembelajaran, pengembangan potensi peserta
didik adalah sangat tinggi, kompetensi dalam
pemahaman terhadap gaya belajar, kompetensi
dalam  penguasaan teorik dan prakiik dan
mengetahui  dengan cukup baik cara- cara
melaksanakan  evaluasi dan  penilaian
pembelajaran. Pada dasarnya kompetensi ini
semua diberikan dalam mata kuliah yang
berkaitan dengn proses belajr dn pembelajaran
di MI, seperti mata kuliah Dasar-Dasar
Pendidikan, Media Pembelajaran, Etika Profesi
& Kompetensi Keguruan, Metode dan Strategi
Pembelajaran, Sosiologi Pendidikan, Psikologi
Belajar, Statistik Pendidikan, Bimbingan
Konseling, Pengembangan Sumber Belajar, dan
Evaluasi Pembelajaran M.

2% pengeuna menyalakan

Kompetensi profesional lulusan sudah tinggi.
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Adapun kompetensi yang dimaksud adalah
meliputi kemampuan luiusan dalam menguasai
subsansi bidang studi dan metodoiogt keilmuan;
menguasai  struktur  dan materi  kurikulum
bidang studi yang diajarkan; menguasai dan
memanfaatkan teknologi informasi;
mengorganisasi materi kurikulum bidang studi
yang diajar; dan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran melalui PTK. Kompetensi ini
diberikan oleh furusan PGMI lewal mata kuliah
yang berisi tentang materi pembelajaran MI/SD,
seperti  Pengembangan  Kurikulum, Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab,
Pendidikan IPS, Pendidikan IPA, Adat Istiadat
dan Budaya Daerah, Pendidikan Kerajinan
Al-Qur'an  Hadits  MI,
Pengembangan Bakat dan Kreativitas Anak,
Pendidikan Pendidikan

Kesenian,

Tangan, Materi
Matematika,
Kewarpanegaraan,  Pendidikan
Pendidikan Olah Raga, Materi Figh MI, Tahfiz
Juz Amma, Pendidikan Akhlak/limu Tasawuf .,
Pendidikan  Agidah/Timu
Hadits, dan Ulumul Quran.

Kalam, Ulumul
67.5 % pengguna lulusan akdemisi

menyatakan  bahwa  kompelensi  personal
lulusan adalah tinggi. Kompelensi personal
yvang dimaksud adalah kemampuan lelusan
dalam menamapilkan diri sebagai pribadi vang
dewasa, arif, dan berwibawa, berkahlak mulia
dan eladan bagi peserta didik dan masyarakat,
kompetensi lulusan dalam mengevaluasi kinerja
sendiri secara profesional, serta kompetensi

lulusan dalam mengembangkan profesionalisme

sceara berkeanjutan. Hal ini ditunjukkanoleh
beberapa hasil wawancara kepada para lulusan
yang menychutkan bahwa setelah lulus mereka
tetap mengembangkan poteni, pengetahuan,
pengalaman, keahlian, dan penampilan serta
kemampuan  yang  dimilikinya  dengan
mengikuti berbagai pelatihan dan  seminar,
mengikuti lomba; dan kursus,

Kompetensi  sosial  |ulusan  Jurusan
FGMI dinyatakan oleh 74% penggunasangat
tinggi. Adapun kompetensi  sosial  yang
dimaksud adalah

dalammemanfaatkan teknologi informasi dan

kompetensi lulusan

komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan  diri, kompetensi lulusan
dalam hal bekontribusi terhadap pengembangan
pendidikan di tingkat lokal, regional, nasional,
dan zlobal,

perkembangan pendidikan, baik di sekolah

kontribusinya terhadap
maupun di masyarakat, empati dengan peserts
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orangiua, dan masyarakat sckitar,
berkomunikasi dan berinteraks] secara efekdifl
dan efisien.
Pendapat Pengguna Akademisi dan non-
akademisi tentang kompetensi Umum
lulusan Jurusan PGMI

70% pengguna lolusan non-akademisi
dan T4.38% pengguna lulusan akademisi
menyatakan bahwa kompetensi umum lulusan
jurusan PGMI adalah sangat tinggi. Adapun
kompetensi umum yang dimaksud adalah :(a)

Keseriusan kerja; Keseriusan lulusan dalam
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mengerjakan  tugas vang diberikan ketika
bekerja adalah sangatl tingei (100%). Hal ini
ditunjukkan dengan sikap fokus terbadap
pekerjaan, betul-betul mampu untuk melakukan
pekerjaan, bertanggungjawab dan tekun dalam
menyelesaitkan tugas wyang diberikan. (b}
Berkomonikasi; kompetensi lulusan  dalam
berkomunikasi dengan orang lain secara efektif
baik dengan lisan maupun tulisan untuk
menyampaikan idenya adalah sangal tinggi
{60%). (c) Bekerja sama: pengguna lulusan
akademisi (80%)) dan non-akademisi (100%)
menyatakan bahwa kompetensi lulusan dalam
bekerjasama  ketika mengerjakan tugas atan
keterlibatan lulusan dalam sebuah tim adalah
sanpat tinggi. Lulusan mampu bekerjasama
dengan orang lain, memiliki indikasi sebagai
orang yang open-minded, memiliki mental
positif, suka menghargai orang lain, dan
terbuka terhadap hal-hal yang baru  demi
kebaikan pekerjaan. Dalam hasil wawancara
dengan lulusan dapat diketahui bahwa lulusan
sering terlibat dalam pembuatan proposal,
penggalangan  dana, dan  penyelenggaraan
perayaan, pembuatan laporan di tempat
kerjanya. (d) Kemandirian; kompetensi lulusan
dalam mengerjakan tugas atau melaksanakan
perintah secara mandiri adalah sangat tinggi
(100%). Kemandirian daam arti memiliki
kemampuan unmk menyelesalkan  suatu
pekerjaan atau masalah secara bijaksana vang

dilakukan sendiri tanpa membebani crang lain.

(e) Kreatifitas; kompetensi lulusan
dalam kreatifitas adalah sanpat tinggi {100%),
baik menciptakan sesuatu maupun memberikan
ide-ide kreatif dan gagasan dalam bekerja.
Ketika memasuki  dunia  kerja,  sclain
kompetensi  yang diperoleh secara formal
{melalui jalur pendidikan formal) dan latihan
kerja bapi seseorang yang akan dan sudah
memasuki  dunia  kerja juga harus  selalu
mengembangkan kreatifitas, karena hal ini akan
berkaitan dan berpengaruh dengan
produktivitas, kompetisi, daya kreatif yang
sangat bermanfaat dalam rangka pengembangan
karir. (f) Bahasa asing; pengguna Ilulusan
akademisi {40%) dan non-akademisi
{(80%)menyatakan bahwa kompetensi lulusan
dalam penggunaan bahasa asing, baik Bahasa
Arab maupun Bahasa Inggris adalah sangat
tinggi. Ini menunjukkan mata kuliah Bahasa
Asing yang telah ditempuh oleh lulusan
memiliki manfaat yang cukup besar dalam
pekerjaan.

(z) Penggunaan teknologi informasi;
pengguna lulusan akademisi (90%) dan non-
akademisi (100%) menyatakan bahwa dalam
penggunaan teknologi dan informasi adalah
sangat tinggi, [ulusan dapat memberikan makna
dalam pekerjaan terkait pengetikan sural
menyurat, pengarahan penggunaan LCD, dan
penggunaan  internet.  (h)  Kepemimpinan
manajerial; pengguna lulusan akademisi (80%)
dan non-akademisi (100%) menyatakan bahwa

kompetensi Julusan dalam kepemimpinan dan
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manajerial adalah  sangat  tinggi.  Lulusan
memiliki sikap kepemimpinan manajerial yang
baik, berhasil dalam mengelola suatu pekerjaan,
baik dalam ruang lingkup vang besar maupun
vang  kecil. Kepemimpinanyang baik
menunjukan adanya sikap realistis terhadap
permasalahan yanp dihadapi schingga mutu,
kualitas dan ketrjasama dapat dihasilkan:(i}
Kemauvan cepat maju; pengguna lulusan
akademisi (80%) dan non-akademisi (60%)
menyatakan bahwa kompelensi lulusan dalam
keinginan untuk berkembang dan maju adalah
sangat tingei. Lulusan menunjukkan kinerja
terbaik dalam pekerjaan, menambah wawasan
dengan mengikuti berbagai kegiatan yang
mendukung kemajuan pekerjaannya dan potensi
dirinya, suka berbagi keahlian yang dimiliki
pada rekan kerja, dan menggunakan berbagai
media untuk memperoleh informasi terbaru.

(j) Melakukan analisis; pengguna
lutusan akademisidan na-
akademisimenyatakan  bahwa  kompetensi
lulusan dalam melakukan analisis adalah sangat
tinggl (70%)dan tinggi (100%). Lulusan PGMI
diharapkan mampu melakukan analisis terhadap
kebutuhan dan kebijakan yang akan diambilnya
dalam pekerjaannya. Scbagal seorang guru
misalnya, lulusan dapat memilih media,
siralegi, dan metode yang tepat untuk
menyampaikan maleri yang dibawanya ke
dalam  kelas,dan mencegah  berbagai
permasalahan yang kemungkinan akan timbul.

(k) Menulis laporan; pengguna  lulusan

akademisi (60%) dan pengguna lulusan non-
akademisi  (100%) bahwa

kompetensi lulusan dalammelakukan analisis

menyatakan

adalah tinggi. Penulisan laporan dengan

menggunakan  komputer  akan  membuat
pekerjaan  lebih efektif dan efisien. (1)
Penerimaan hal baru:  pengguna  lulusan
akademisidan

pengEung lulusan non-

akademisimenyatakan  bahwa  kompetensi

lulusan dalam penerimaan hal baru adalah

sangal tinggi (50%) dan tinggi (50%).

{m) Pengembangan diri; pengguna
akademisidan non-

bahwa

lulusan
akademisimenyatakan kompetensi
lulusan dalampengembangan diri adalah sangat
tinggi (70%) dan tinggi (60%), yakni berbagai
usha yang dilakakan oleh lulusan  untuk
mengembangkan potensi dirinya (minat dan
bakatnya) baik melewati kursus, pelatihan,
maupun mengikuti  seminar. (n) Keuletan;
pengguna  lulusan  akademisi  (70%)  dan
pengguna  Julusan  non-akademisi  {100%)

menyatakan  bahwa  kompetensi  lulusan
dalamkeuletan ketika bekerja adalah tinggi.
Keuletan yang dimaksud adalah kegigihan dan
ketekunan dalam melaksapakan tugas yang
diberikan. (o) Keahlian berdasar bidang ilmu
lulusan

{profesionalism); pengruna

akademisidan non-akademisi menyatakan
bahwa keahlian fulusan berdasar bidang ilmu
adalah sangat tinggi (70%) dan tinggi (100%).
Ketika Julusan tidak bekerja pada scktor

pendidikan, kompetensi yang dimilikinya masih
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dapat digunakan untuk menunjang
pekerjoannya seperti kemampuan untuk meulis

(IT(k)
Integritas (etika dan moral); 70% pengguna

laporan  menggunakan  komputer
fulusan akademisi dan 100% pengguna lulusan
non-akademisi menyatakan bahwa integritas
lulusan ketika bekerja adalah sangal tinggi,
ditunjukkan oleh maoral dan etika positif lulusan
di tempat kerja; berupa sikap ethos kerja yvang
linggi, disiplin, jujur, inovatif, sikap mental
positif terhadap orang lain, daya kreatifitas
yang tinggt demi pekerjaannya, memiliki
langgungjawab, amanah, dan akhlak mahmudah
lainnya.
Saran  dJan  Kompetensi Lain  yang
Diharapkan

Berdasarkan data yang telah
dikumpulkandapat diketahui bahwakompetensi
vang dibutuhkan oleh pengguna terhadap
alumni dan saran yang diberikan alumni dan
pengguna untuk pengembangan alumni dan
jurusan PGMLadalah:

Faktor yang mendukung kesiapan
lulusan PGMI TAIN Antasari untuk memasukui
pasar kerja yang perlu diperhatikan oleh alumni
Jurusan PGMI adalah: (a) disiplin ilmu yang
ada di Jurusan PGMI sudah sesuai dengan jenis
pekerjaan  yang ditawarkan ketika lulus
(84.85%). Namun 15.15% menunjukkan bahwa
ada beberapa disiplin ihmu yang sangat tidak
sesuai. Oleh sebab i hal yang perlu
diperhatikan oleh para alumni agar siap

memasuki pasar kerja  adalah kesesuaian

disiplin ilmu dengan jenis-yang ditawarkan. (b}
praktikum/
pengajaran di “kelas/ lab (69.70%). (<)
pengalaman PPL 1 ketika masih kuliah sangat

pengalaman pembelajaran

mendukung dalam kesiapan untuk memasuki
pasar kerja (63.70%). (d) pengalaman wakiu
menyusun skripsi (B7.88 %). (e) pengalaman
ketika magang/ PPL 11 (51:51%). (f)
pengalaman  bimbingan  dosen  ketika
mengerjakan tugas akhir (51.51%).dan (g)
pengalaman mengikuti dan berpabung dalam
kegiatan  organisasi  kependidikan  atau
kemasyarakatan (54.55%).
Faktor yang dapat  mendukung
kemudahan lulusan PGMI TAIN Antasari untuk
memperoleh pekerjaan vang perlu diperhatikan
oleh alumni Jurusan PGMI adalah: (4} hasil tes
kompetensi ( kemampuan untuk scleksi
(45.43%). (b)
(48.48%). (c) IPK hasil studi (51.52%). (d)

keterampilan  keagmaan

pengalaman pekerjaannya schelumnya

(15.15%). (f) memiliki relasi dalam berbagai
lainnya

dan  faktor  eksternal

organisasi
(84.85%). (g)

menghadapi tes kompetensi dan Kkesiapan

kesiapan  alumni  dalam
ujicoba kemampuan dalam seleksi (48.49%).
(h) kemampuan untuk membuat lapangan
pekerjaan  sendiri  (60.60%). (i) mengikuti
program/keterampilan tambahan lain  yang
mendukung (63.66%). (j) magang kerja untuk
pengalaman
(51.51%),Dan (k) memperbanyak teman atau
relasi (30.30%).

mendapatkan pekerjaan
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Faktor yang harus diperhatikan oleh
lulusan ~ PGMI  TAIN  Antasari  untuk
menciptakan pasar kerja secara mandiri adalah
bahwa beradasarkan data yang terkumpul dari
angket (kuesioner) yang telah  dibagikan
menunjukkan: (a) memiliki kompetensi untuk
menciptakan pasar kerja  secara mandiri
(63.66%). (b) jenis usaha yang bisa diciptakan
oleh lulusan untuk menciptakan pasar kerja
secarn mandirl  adalah  privatdles (45.435%).
54.55% responden menyebutkan seperti tempat
kursus, dan pelatihan kerajinan. (¢) pengalaman
ketika magang dapat dijadikan contoh usaha
untuk menciptakan pasar kerja sccara mandiri
(87.88%). (d) kemampuan berkomunikasi
sangal  penting  untuk  dilingkatkan  guna
meningkatkan  kompetensi yang  diperlukan
untuk menciptakan pasar kerja secara mandiri
(51.51%). (e} lulusan memiliki kualitas yang
kurang tinggi dalam hal kompetensi untuk
merancang program  pelatinan/ pembelajaran/
kursus/usaha untuk menciptakan pasar kerja
secara mandiri, schingga perlu  ditingkatkan
{30.30%).(0) lulusan memiliki kualitas vang
kurang tinggi dalam hal kompetensi untuk
merancang  assessment  program  pelatihan/
pembelajaran’ kursusfusaha untuk menciptakan
pasar kerja secara mandiri (39.40%), oleh sebab
itu perlu iberikan pelatihan,dan (2) lulusan
perlu memiliki kompetens] untuk melakukan
analisis kebuwtuban kursus untuk siswa SDYMI

dan kursus vang paling diminati siswa SD/MI
(60Lo0%S).

Adapun saran yang diberikan oleh
lulusan dan pengguna lulusan vang ditujukan
untuk peningkatan mutu jurusan PGMI adalah:
(2) Jurusan PGMI sangat perlu melakukan
revisi terhadap kurikuvlum yang ada (87.88%).
(b) perlu adanya peningkatan fungsi lab/ kelas
untuk praktikum (63.66%). (c) masih sangat
perlu bagi Jurusan PGMI untuk menjalin
Kerjasama guna penempalan magang pekerjaan
ke institusi yang relevan (51.51%). (d) perlu
adanya peningkatan mutu PPL 1 (45.45%) (&)
periv  adanya peningkatan mutu PPL 11
(84.85%). (f) perlu adanya pemetaan kebutuhan
kompetensi di dunia kerja (39.40%). Pemetaan
yang seimbang antara lulusan / alumni Jurusan
PGMI  dengan  lapangan  pekerjaan  yang
tersedia. (g) Jurusan PGMI sangat perlu untuk
lebih aktif berkoordinsi dengan pihak penyedia
lapangan pekerjaan, seperti BKD, Department
pendidikan, kementerian  Agama, Lembaga
pendidikan baik MNegeri
(60.60%).

maupun  swasta

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
analisis data vang dilakukan bisa diambil
kesimpulan bahwa: (1) Profil lulusan Jurusan
PGMI  wyang telah menjadi  bagian  dari
msyarikal menunjukkan bahwa: (a} lulusan
telah sangat siap untuk memasuki pasar kerja
(B4.85%); (b) sangat mudah memperoleh
pekerjaan setelah lulus {69.70 %); (c) setelah

lulus lulusan memiliki kemampuan untuk
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menciptakan pasar kerja secara mandiri
(96.97% ) (d) wakiu tunggu vang diperlukan
untuk  memperoleh  pekerjaan (termasuk
berwiraswasta) adalah 1-3 bulan (87.88 %); (e)
Pencapaiun mulu  lulusan dengan indikator
Indeks Prestasi  Kuomulatif - menunjukkan
bahwa nilai mutu lulusan meningkat sctiap
tahunnya; () memperoleh gaji kurang dari Rp:
300,000 (87.88 %); (g) lulusan sangat mampu
viuk bersaing dengan Julusan bidang ilmu
vang sama dari institusi lain (84.85 %) (h)
disiplin ilmu yang telah diambilnya sangat
sesuai dengan pekerjaannya sekarang (60.60
%) dan (i) Sebagian besar alumni PGMI telah
bekerja sebagai guru honorer di MI/SD yakni
sebesar 78.79 % dari jumlah lulusan.

(2) memiliki  kompetensi - pedagogik
vang sangat tinggi (4848 %),  memiliki
kompetensi kepribadian yang sangat tinggi
{54.54%), memiliki kompetensi  profesional
vang sangat tinggi (57.57 %), dan kompetensi
sosial yang sangat tinggi (84.83%). Sedangkan
dalam aspck komunikasi memiliki kompetensi
untuk berkomunikasi secara efektif ketika
bekerja (72.73%). (3) Menurut responden mata
kuliah vang ada di kurikulum 2007 yang
jumlahnya ada 154 SKS memiliki beberapa
mata kuliah yang kurang relevan atau kurang
dibutubkan sehingga perlu direvisi. Dengan
rincian  mata kuliah dianggap sangat lidak
relevan (0.04%), tidak relevan (0.04%), dan
kurang relevan atau tidak diperlukan (1.2895).

{4) Kompetensi yang diperlukan oleh
lapangan kerja dan dunia usaha yang dimasuki
fulusan  Jurusan PGMI adalah selain 4
kompetensi guru, seperti kompelensi pedagogik
{ penguasaan metodologi pengajaran);
kompetensi professional (penguasaan materi);
kompetensi personal (kepribadian); kompetensi
sosial  (kemampuan  berinteraksi);  juga
diperlukan kompetensi umum lainnya, scperti
kesiapan  ketja  Iulusan; keseriusan  kerja
komunikasi; kerja  sama  dalam  tinyg
kemandirian; kreafifitas; penggunaan ahasa
asing; penggunaan teknologi informasi; sikap
kepemimpinan manajerial; kemauan cepat
maju; melakukan analisis; menulis laporan;
penerimaan  hal baru; pengembangan  diri;
keuletan; keahlian berdasar bidang ilmu
(profesionalism) dan juga integritas (etika dan
moral).

(5) Menurut pendapat pengguna lulusan
akademisi  mengenai  kompetensi  lulusan
Jurusan PGMIL  adalah bahwa kompetensi
lulusan sudah sangat memuaskan, dengan
rincian kompetensi pedagogik lulusan tinggi
(57.14%), kompetensi profesional  lulusan
adalah tinggi (52%), kompetensi personal
lulusan adalah tinggi (67.5%), kompetensi
sosial lulusan adalah sangat tinggi (74%), dan
kompetensi umum lulusan adalah sangat tinggi
(74.38%). (6) Menurut pendapat pengguna non-
akademisi tentang kompetensi lulusan Jurusan
PGMI adalah  bahwa lulusan PGMI LAIN
Antasari cukup cakap dalam pekerjaan dan
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memiliki =~ kemampuan  yang  memadai,
kompetensi umum lulusan adalah sangat tinggi
(70%).  Adapun  kompetensi umum  yang
dimaksud meliputi: keseriusan lulusan dalam
bekerja, cara berkomunikasi lulusan dengan
orang lain, keterlibatan  lulusan  dalam
kerjasama tim, kemandirian dalam mengerjakan
tugas,kreatifitas lulusan dalam menggapas dan
menciptakan sesuaty, penggunaan bahasa asing,
pengeunaan

kepemimpinan  manajerial, kemauan cepat

teknologi informasi,
maju, melakukan analisis, kemampuan dalam
menulis laporan, penerimaan lulusan terhadap
hal baru, pengembangan din baik bakat maupun
minat dan potensi dirinya, keuletan dan
kegigihan, keahlian lulusan berdasar bidang
ilmu {profesionalism), dan integritas (ctika dan

maral).

Rekomendasi

Kepada semua pihak  baik Jurusan
PGMI maupun alumni Jurusan PGMI azar
selalu meningkatkan mutu dan  kompetensi
untuk  menjadikan  alumni  yang  memiliki
metodologi

k&:ﬂ‘l&ll‘lp“ﬂ.ﬂ pénguasaan

pengajaran  dengan  baik,  penyusunan
kurikulum, evaluasi  proses pembelajaran,
evaluasi hasil belajar maupun hal-hal lainnya
berkail  denpgan pengembangan  metodalogi
pembelajaran; memiliki kepribadian yang baik
{akhlakul karimah) sehingga mencerminkan
nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan dan

memiliki  kemampuan penguasaan bahasa

asing dan penggunaan IT yang tinggi; dan
menjadi tenaga ahli vang profesional dan
kompetitif, Selain itu, kepada para peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
mengenai  relevansi  kurikulum  dan  lulusan
PGMI [AIN Antasari dapal mengembangkan
penelitian ini dengan kurikulum 2010 dengan
jumlah sampel yang lebih banyak dan variabel
yang lebih bervariasi seperti meneliti konten/isi
silabus setiap mata kuliah dan relevansinya

dengan kebutuhan pasar kerja
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